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 Latar belakang penelitian adalah bahwa salah satu usaha yang ada di 
kelurahan Tuah Karya adalah budidaya ikan kolam yang dibentuk oleh petani 
Podakan Cahaya Bersama, secara potensi budidaya ikan sangat bagus karena 
permintaan juga tinggi, untuk tetap bisa meningkatkan pendapatan maka 
diperlukannya pemeliharaan dan biaya dalam menjalankan usaha. Berdasarkan 
data awal bahwa biaya yang dikeluarka sudah banyak, namun jumlah pendapatan 
mengalami penurunan. Maka dirumuskan bagaimana biaya operasional pada 
usaha budidaya ikan kolam Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama Kelurahan 
Tuah Karya dalam meningkatkan pendapatan anggota dan bagaimana tinjauan 
ekonomi syariah terhadap usaha pembudidayaan ini. 
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota budidaya ikan kolam 
sebanyak 15 orang, semua populasi dijadikan sampel dengan teknik total 
sampling, teknik pengumpulan data observasi, wawancara, angket, dokumentasi, 
studi kepustakaan dan dianalisa menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian Biaya Operasional Pada Usaha Budidaya Ikan 
Kolam Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama Kelurahan Tuah Karya Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Anggota didapat hasil bahwa Usaha Budidaya Ikan 
Kolam sudah baik, dapat memberikan pendapatan yang bagus terhadap angggota  
seperti bisa membantu perekonomian keluarga. dan  ternyata juga  banyak 
sebagian masyarakat kelurahan Tuah Karya menyukai dan memilih usaha 
budidaya ikan kolam.. Dalam Perspektif Ekonomi Syariah yang mengutamakan 
kerja dalam kegiatan usaha, kelompok tani ini sudah menunjukkan kerja sama 
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A. Latar Belakang 
Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari aktivitas ekonomi. 
Tiada hari yang dilalui manusia tanpa berurusan dengan persoalan ekonomi. 
Dalam konteks ekonomi, tujuan akhir yang dicapai manusia adalah 
terpenuhinya kebutuhan hidup, sekaligus meraih kesejahteraan dan 
kebahagiaan. Hidup yang sejahtera dan bahagia mustahil tercapai tanpa 
ketercukupan secara finansial dan pengamalan ajaran agama yang benar. 




Manusia dapat bekerja apa saja, yang penting tidak melanggar garis-
garis yang ditentukanya. Ia bisa melakukan ativitas produksi, seperti 




Bekerja sebagai sarana untuk memanfaatkan perbedaan Karunia Allah 
SWT pada masing-masing individu. Agama Islam memberikan kebebasan 
kepada seluruh umat-nya untuk memilih pekerjaan yang mereka senangi dan 
kuasai dengan baik.
3
 dalam bekerja tidak diperbolehkan melanggar syariah, 
yaitu dengan cara mengaplikasikan ilmu ekonomi Islam dalam bekerja. 
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Allah SWT menegaskan hal tersebut dalam firmanya dalam surat Al-
Jumu‟ah ayat 10 yang berbunyi :4 
                             
       
 
Artinya :  “apabila shalat telah ditunaikan maka bertebaranlah kamu  
dimuka bumi dan carilah karunia (rizki) Allah. (Al-Jumu‟ah ayat 
10). 
Dari Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia wajib bekerja mencari 
nafkah setelah menunanikan kewajibannya terhadap Allah, karena bekerja 
memenuhi kebutuhan hidup untuk diri sendiri dan keluarga adalah bagian dari 
ibadah kepada Allah SWT. 
Dalam  Islam,  kebutuhan  memang  menjadi  alasan  untuk  mencapai 
pendapatan maksimum. Sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang 
baik(hisab) adalah hal yang paling mendasari dalam sistem distribusi – 
redistribusi kekayaan. Setelah itu, baru dikaitkan dengan kerja dan 
kepemilikan pribadi. Harus dipahami bahwa Islam tidak menjadikan complete 
income equality untuk semua umat sebagai tujuan utama dan paling akhir dari 
sistem distribusi dan pembangunan ekonomi. Namun demikian, upaya untuk 
mengeliminasi kesenjangan antar pendapatan umat adalah sebuah keharusan.
5
  
Secara  umum,  pemenuhan  terhadap  kebutuhan  akan  memberikan 
tambahan manfaat fisik, spritual, intelektual, ataupun material. Ajaran Islam 
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 Departemen Agama RI, Qur‟an Tajwid dan Terjemahanya, Jakarta : Maghfirah Pustaka 
2006. 
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tidak  melarang  manusia  utntuk  memenuhi  kebutuhannya  selama  dengan 
pemenuhan tersebut bisa meningkatkan martabat manusia.
6
 
Islam memang menolong pemerluan untuk mencari rezeki yang 
berkah, mendorong berproduksi, dan menekuni aktifitas ekonomi diberbagai 
bidang usaha seperti : pertanian, perkebunan, perternakan , industri dan lain-
lain. Islam mendorong setiap amal perbuatan hendaknya menghasilkan produk 
atau jasa tertentu bagi umat manusia. Memperindah kehidupan mendatangkan 
kemakmuran dan kesejahteraan keluarga ataupun masyarakat sekitarnya. 
Terhadap usaha tersebut Islam memberi nilai tambah sebagai ibadah dan 
ijtihad di jalan-Nya. Kerena amal usaha dan aktivitas yang dilakukan 
membantu merealisasikan tujuan yang lebih besar, dengan bekerja setiap 
induvidu dapat memenuhi hajat hidupnya, keluarganya, dan berbuat baik 




Manusia sebagai makhluk individu yang memilki berbagai keperluan 
hidup, telah disediakan Allah SWT beragam benda yang memenuhi 
kebutuhannya. Dalam rangka pemenuhan kebutuhan yang beragam tersebut 
tidak mungkin dapat diproduksi sendiri oleh individu yang bersangkutan. 
Dengan kata lain ia harus bekerjasama dengan orang lain. Hal itu dilakukan 
tentunya haruslah didukung oleh suasana yang tentram. Ketentraman dapat 
dicapai apabila keseimbangan kehidupan masyarakat tercapai (tidak terjadi 
ketimpangan sosial yang akan bermuara kepada kecemburuan sosial). Untuk 
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P3EI, Ekonomi Islam,(Jakarta: Rajagrafido,2008),Cet.ke-3, h. 31 
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mencapai keseimbangan hidup di dalam masyarakat diperlukan aturan-aturan 




Masyarakat dalam melaksanakan kepentingan-kepentinganya harus 
didasarkan syari‟at. Berdasarkan tuntutan syari‟at, seorang muslim diminta 
bekerja dan berusaha untuk mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah 
untuk memenuhi kebutuhan pribadi dengan harta yang halal, mencegahnya 
dari kehinaan meminta-minta, dan menjaga tangan agar berada di atas. 
Kebutuhan manusia dapat digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu kategori 
daruriyat (primer), bajiyat (skunder), dan kamaliyat (tersier-pelengkap). 
Dalam terminology Islam “daruriyat” adalah kebutuhan yang secara 
mutlak tidak dapat dihindari, karena merupakan kebutuhan-kebutuhan yang 
sangat mendasar, bersifat elastic bagi kehidupan manusia.
9
 Oleh karena itu 
fardhu „ain bagi setiap muslim berusaha memanfaatkan sumber-sumber alami 
yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer hidupnya. Tidak 
terpenuhi kebutuhan-kebutuhan primer dapat menimbulkan masalah mendasar 
bagi manusia karena menyangkut soal kehidupan sehari-hari dan dapat 
mempengaruhi ibadah seseorang. 
Dampak diwajibkan berusaha dan bekerja bagi individu oleh Islam 
adalah dilarangnya meminta-minta, mengemis, dan mengharapkan balas 
kasihan orang. Mengemis tidak dibenarkan kecuali dalam tiga kasus: 
menderita kemiskinan yang melilit, memiliki utang yang menjerat, dan diyah 
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 Suwardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, ( Jakarta : Sinar Grafika, 2000), h. 4. 
 
9
 Muh. Said , Pengantar Ekonomi Islam; Dasar-dasar dan Pengembangan, (Pekanbaru: 








Setiap orang memerlukan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup tersebut, orang 
melakukan berbagai kegiatan atau pekerjaan seperti menjadi karyawan, sopir, 
petani, pedagang dan lain-lain. Dalam ilmu ekonomi kegiatan tersebut 
termasuk ke dalam kegiatan usaha. Pengertian usaha adalah kegiatan yang 
dilakukan manusia untuk mendapatkan penghasilan, baik berupa uang, barang 




Dalam kegiatan usaha selalu ada interaksi antara dunia usaha dengan 
lingkungan. Interaksi tersebut menuntut kemampuan dunia usaha untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, terutama lingkungan eksternal. Oleh 
sebab itu, dunia usaha harus mempertimbangkan dampak sosial ekonomi yang 
akan dirasakan pada pihak-pihak yang berkepentingan sebelum menentukan 
keputusan bagi kegiatan yang akan ditempuh.
12
 
Setiap orang tertarik pada  kewirausahaan karena adanya keuntungan 
yang didapatkan. Wirausaha sering kali menyatakan kepuasan yang mereka 
dapatkan dalam menjalankan bisnisnya sendiri. Selain memperoleh 
keuntungan, berwiraswasta juga tidak terlepas dari kemungkinan rugi. Sisi 
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 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj. Zainal Arifin Lc dan Dahlia 
Husin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 10. 
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 J. Sudarso, Pengantar Ekonomi Perusahaan, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Umum, 




keuntungan berwiraswasta adalah kemungkinan untuk mengatur tingkat 
keuntungan yang diharapkan. Dari wiraswasta tercakup unsur penting yang 
satu dan yang lainnya yang terkait. Unsur-unsur tersebut adalah unsur 




Meskipun imbalan dalam kewirausahaan menggiurkan, tetapi ada juga 
biaya yang berhubungan dengan kepemilikan bisnis tersebut. Dan wirausaha 
itu mengoperasikan bisnis itu sendiri. Biasanya memerlukan kerja keras, 
menyita banyak waktu, dan membutuhkan kekuatan emosi. Wirausaha 
mengalami tekanan pribadi yang tidak menyenagkan seperti kebutuhan untuk 
menginvestasikan lebih banyak waktu dan tenaga. Banyak wirausaha 
menggambarkan karirnya menyenangkan, tetapi sangat menyita segalanya. 
Kemungkinan gagal dalam bisnis adalah ancaman yang selalu ada bagi 
wirausaha. Tidak ada jaminan kesuksesan, wirausaha harus menerima 
berbagai resiko yang berhubungan dengan kegagalan bisnis. Tidak seorangpun 
yang ingin gagal, tetapi selalu ada kemungkinan bagi orang yang memulai 
suatu bisnis. 
Dalam memutuskan karir, menjadi wirausaha seharusnya melihat 
aspek positif dan negatifnya. Tantangan yang berupa kerja keras, tekanan 
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Dengan itu, kewirausahaan dan segala aktivitas baik kecil maupun 
besar merupakan usaha yang dipandang sebagai ibadah dan diberi pahala jika 
dilakukan menurut syarat-syarat yang telah ditetapkan baik dari segi 
memenuhi tuntutan aqidah, akhlak maupun syariat.
15
 
Dalam hal ini budidaya ikan kolam juga menunjang dalam 
meningkatkan taraf ekonomi keluarga. Karena kegiatan pemeliharaan ikan 
dalam pertanian sangat penting untuk menunjang tumbuh kembangnya ikan 
yang di budidayakan. Salah satu kegiatan pemeliharaan ikan kolam adalah 
persiapan kolam untuk ikan yang akan di budidayakan oleh peternak ikan.
16
 
Kolam yang dikelola dengan baik, untuk memperoleh tingkat produksi 
ikan yang optimal. Pengelolahan kolam ikan di mulai dengan melakukan 
persiapan yang matang, berikut ini adalah tahap-tahap yang perlu untuk 
melakukan persiapan kolam ikan yaitu dengan cara pengeringan. Sebelum 
digunakan kolam perlu dikeringkan terlebih dahulu. Tujuan untuk mematiakn 
bibit penyakit atau hama-hama ikan-ikan kecil yang secara tidak sengaja 
masuk kedalam kolam ikan. Tahap pengeringan ikan kolam dilakukan selama 
3-5 hari hingga dasar kolam kering benar, tetapi dasar kolam tidak sampai 
retak-retak. 
Kualitas air juga sangat mendukung pertumbuhan ikan. Air yang di 
gunakan untuk kolam budidaya harus banyak mengadung mineral, zat hara, 
serta tidak tercemar oleh racun dan limbah rumah tangga. Suhu air harus 
disesuaikan. 
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Ikan sebagai bahan makanan yang mengadung protein tinggi dan 
mengadung asam amino asensial yang diperlukan oleh tubuh. Disamping itu 
hal paling peting adalah harganya murah dibandingkan dengan proten lainya. 
Ikan juga dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan. Hasil-hasil perikanan 




Kelurahan Tuah Karya adalah salah satu kelurahan di Pekanbaru yang 
memiliki luas 7,2 km
2
, dengan jumlah penduduk berada dikisaran 45.628 
jiwa.
18
 Keberagaman penduduk adalah hal yang melekat dikelurahan Tuah 
Karya, mulai dari Pegawai Negeri Sipil, beternak hewan, buruh sawit, 
wirausahawan termasuk bertani ikan. 
Podakan Cahaya Bersama adalah Kelompok Tani Ikan kolam yang 
berlokasi dikelurahan Tuah Karya, berdiri sejak 2016 beranggotakan 15 orang. 
Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama diketuai oleh pak Khairuddin 




Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama dibentuk dengan modal 
pribadi dan bermitra dengan pemerintah dalam mengembangkan usahanya. 
Pemerintah memberikan bantuan berupa 5000 bibit ikan yang siap 
dikembangkan.  
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tampan-dalam-angka-2018.html diakses pada tanggal 20 Juni 2019 jam 11.00 WIB 
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Adapun jumlah biaya lain yang sudah dikeluarkan adalah biaya 
pemeliharaan, perawatan, makanan dan biaya lainnya. Tingginya biaya yang 
sudah dikeluarkan juga akan berdampak atas hasil yang akan didapat, agar 
mendapatkan hasil panen yang bagus maka diperlukannya biaya yang besar. 
Adapun jumlah dan jenis ikan yang dibudidayakan dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Petani Ikan Kolam Berdasarkan Jenis Ikan 
Yang Di Budidayakan. 
 
No Jenis Ikan Petani Ikan Persentase 
1 Lele 6 40% 
2 Gurami 4 26,7% 
3 Patin 5 33,3% 
Total 15 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa kolam yang paling 
banyak adalah kolam ikan Lele dengan jumlah 6 kolam, disusul kolam ikan 
Patin dengan jumlah 5 kolam dan terakhir kolam ikan Gurami dengan jumlah 
4 kolam. 
Tabel 1.2 
Pendapatan Kelompok Tani Podakan  
Cahaya Bersama Dari 2016-2018 
 
No Tahun Modal (Rp) Laba (Rp) 
1 2016 50 juta 40 juta 
2 2017 50 juta 38 juta 
3 2018 50 juta 37 juta 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahuin bahwa dalam tiga tahun terakhir 
pendapatan Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama mengalami penurunan. 
Dimulai dari tahun 2016 dengan peroleh pendapatan 40 juta, tahun 2017 




juta.  Kegiatan usaha tentunya tak lepas dari untung dan rugi, semua pihak 
yang berkaitan dalam mengembangkan usaha kelompok Tani Podakan Cahaya 
Bersama kelurahan Tuah Karya berharap memperoleh keuntungan dari setiap 
tahunnya, agar dapat terus mengembangkan usaha yang mereka geluti dan 
mampu meningkatkan taraf hidup keluarga. 
Berdasarkan uraian kondisi diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “ ANALISA BIAYA 
OPERASIONAL PADA USAHA BUDIDAYA IKAN KOLAM 
KELOMPOK TANI PODAKAN CAHAYA BERSAMA KELURAHAN 
TUAH KARYA DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN 
ANGGOTA DITINJAU MENURUT EKONOMI SYARIAH. 
 
B. Batasan Masalah 
Dalam penulisan suatu karya ilmiah, perlu diadakan suatu pembatasan 
terhadap permasalahan yang dibahas. Agar peneliti lebih terarah dan tidak 
mengambang sehingga sesuai dengan maksud dan tujuan yang di inginkan. 
Dari itu penulis membatasi masalah penelitian ini pada Analisa Biaya Usaha 
Budidaya Ikan Kolam Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama Kelurahan 
Tuah Karya Dalam Meningkatkan Pendapatan Ditinjau Menurut Ekonomi 
Syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang di teliti adalah 




1. Bagaimana Biaya Operasional Pada Usaha Budidaya Ikan Kolam 
Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama kelurahan Tuah Karya dalam 
meningkatakan pendapatan anggota ? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Syariah terhadap budidaya ikan kolam? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana biaya operasional pada 
usaha budidaya ikan kolam Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama 
dalam meningkatkan pendapatan anggota. 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Syariah terhadap budidaya ikan 
kolam.  
2.  Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah : 
a. Untuk memenuhi persyaratan guna penyelesaikan studi penulis pada 
fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Jurusan Ekonomi Syariah pada 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran buat almamater dimana penulis 
menuntut ilmu. 
c. Untuk menambah wawasan dan pengalaman buat penulis sekaligus 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah. 
d. Sebagai bahan masukan untuk peternak ikan kolam Podakan Cahaya 
Bersama kelurahan Tuah Karya. 
 
E. Metode Penelitian 





1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), dimana 
data dan sumber datanya diperoleh dari lapangan. Melalui observasi, 
wawancara, dan angket. Adapun lokasi yang dijadikan objek penelitian 
adalah bertempat di Jalan Tuah Karya kelurahan Tuah Karya, kecamatan 
Tampan, Pekanbaru. 
2. Sumber Data 
Berdasarkan keterangan di atas, dimana penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan. Oleh karena itu data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh penulis dari lapangan 
dengan cara penyebaran angket, wawancara dan dokumen tasi seperti 
gambaran umum lokasi penelitian meliputi letak geografis kelurahan 
Tuah Karya dan ekonomi Kelurahan Tuah Karya.. 
b. Data Sekunder, data yang diperoleh dengan cara pengkajian buku 
referansi dan leteratur yang ada hubungannya dengan topik ini seperti 
tinjuan teoritis meliputi: pengertian syirkah, landasan hukum syirkah, 
macam-macam syirkah dan pembagiannya, rukun dan syarat syirkah, 
pendapat ulah tentang syirkah, dan pendapatan dalam rumah tangga 
serta tinjauan ekonomi Syariah terhadap budidaya ikan kolam. 
c. Data Tersier, data pengayaan yang diperoleh dari artikel, internet, 
kamus dan lainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang di gunakan penulis dalam pengumpulan data adalah: 




b. Wawancawa (Interview), yaitu suatu metode yang di gunakan untuk 
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang adahubungannya 
dengan penelitian ini seperti: peternak ikan kolam, masyarakat, dan 
perangkat kelurahan. 
c. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan 
menganalisis dokumen-dokumen yang ada. 
4. Subjek dan Objek 
a. Subjek penelitian, subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anggota 
Kelompok Tani ikan kolam Podakan Cahaya Bersama di kelurahan 
Tuah Karya, kecamatan Tampan, Pekanbaru. 
b. Objek penelitian, objek dalam penelitian ini adalah analisa biaya usaha 
budidaya ikan kolam Podakan Cahaya Bersama kelurahan Tuah Karya 
dalam meningkatkan pendapatan anggota ditinjau menurut ekonomi 
Syariah. 
5. Populasi dan sampel 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pembudidaya ikan kolam Podakan Cahaya Bersama kelurahan Tuah Karya 
sebanyak 15 petani ikan kolam. Karena populasi sedikit maka penulis 
mengambil seluruh populasi sebagai sampel atau di sebut dengan total 
sampling. 
7. Metode Analisis Data 
Setelah mengumpulkan dan menyusun dan serta keterangan yang 
diperoleh dari lapangan. Penulis kemudian meyusun dan diatur sesuai 




data berhasil dikumpulkan, diteliti menyangkut kejelasan, konsistennya, 
dan hubungan dengan pokok masalah. Lalu ditarik kesimpulan. Lalu 
dikemukankan secara deskritif, yaitu dengan metode: 
a. Metode Induktif 
Yaitu penulis mengemukakan kaidah-kaidah atau pendapat-
pendapat yang bersifat khusus kemudian disimpulkan secara umum 
b. Metode Deduktif 
Yaitu mengemukakan kaidah-kaidah atau pendapat-pendapat 
yang bersifat umum kemudian diambil kesimpulan secara khusus. 
 




Variabel Definisi Indikator 
Biaya Biaya adalah harga pokok 




setiap perusahaan selalu 
menginginkan agar 
penggunaan biaya yang 
mereka manfaatkan dapat 
efektif dan efisien 
(Sunarto, 2002:14) 
a. Biaya Langsung  
b. Biaya Tidak Langsung 
c. Biaya Tetap 
d. Biaya Variabel 
e. Biaya Semi Variabel 
f. Biaya Produksi 
g. Biaya Non Produksi 
h. Biaya Pengeluaran Modal 
i. Biaya Pengeluaran Pendapatan 
j. Biaya Operasional 
Pendapatan Pendapatan adalah jumlah 
penghasilan yang 
diterima oleh penduduk 
atas prestasi kerjanya 
selama satu periode 
tertentu, baik harian, 
mingguan atau tahunan 
(Sadono Sukirno, 
2000:47) 
a. Permodalan Usaha 
b. Volume Penjualan 
c. Jumlah Produksi 
d. Jumlah Tenaga Kerja 
e. Tingkat Pendidikan 
f. Perbaikan Kualitas Usaha 




G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulis menyusun sistematika penulisan dalam 
beberapa bab dan sub yang merupakan satu kesatuan yang saling 
berhubungan. Adapun bentuk sistematika penulisannya adalah sebagai 
berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
  Yang terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode 
Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : Tinjauan Umum kelurahan Tuah Karya, kecamatan Tampan, 
Kota Pekanbaru.. Dalam bab ini penulis  menerangkan letak 
geografis, adat istiadat,ekonomi dan kehidupan beragama. 
organisasi perusahaan. 
BAB III : Tinjauan Pustaka 
  Dalam bab ini akan dijelaskan yang berkaitan dengan teori yang 
ada hubungannya dalam permasalahan yang meliputi pengertian 
usaha, jenis-usaha secara umum, usaha dalam Islam, produksi 
dalam Islam dan bagaimana pandangan Islam terhadap 
permasalahan diatas. 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Kelurahan Tuah Karya 
1. Letak Geografis dan Demografis Kelurahan Tuah Karya 
Kelurahan Tuah Karya merupakan salah satu Kelurahan yang ada 
di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau, dengan luas daerah 
7,2 km², yang terdiri dari 19 RW dan 84 RT. Kelurahan Tuah Karya 
adalah Kelurahan yang beriklim tropis.
20
 
2. Visi, Misi dan Motto Kelurahan Tuah Karya 
a) Visi  
Terwujudnya Kelurahan Tuah Karya sebagai kelurahan 
pelayanan prima, bersih, sehat, agamis serta madani. 
b) Misi  
a. Meningkatkan kualitas pelayanan prima kepada masyarakat.  
b. Pelaksanaan sosialisasi taat pajak dan retribusi.  
c. Pelaksanaan gotong royong masyarakat secara rutin.  
d. Terciptanya perilaku hidup bersih dan sehat diberbagai kegiatan.  
e. Mendorong dan mendukung kegiatan keagamaan masyarakat.  
f. Membangun kemandirian masyarakat dalam tumbuhnya sektor 
usaha kecil dan menengah.  
c) Motto  
Motto yang  digunakan  oleh  Kantor  Lurah  Tuah  Karya 
Kecamatan Tampan   adalah   “Kalau   bisa   dipercepat   kenapa 
diperlambat, kalau bisa dipermudah kenapa dipersulit” 
                                                             
20




d) Tugas  Pokok  dan  Fungsi  diKelurahan  Tuah  Karya21 
1. Lurah  
Tugas Pokok : 
Menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, 
kemasyarakatan dan ketertiban umum serta melaksanakan urusan 
pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati  
Fungsi : 
a. Pelaksanaan kegiatan pemerintahan kelurahan  
b. Pelaksanaan kegiatan ekonomi dan pembangunan  
c. Pelaksanaan kegiatan perberdayaan masyarakat dan 
kesejahteraan rakyat  
d. Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum  
e. Pelaksanaan kegiatan ke-Tata Usahaan.  
2. Sekretaris Lurah  
Tugas Pokok : 
Membantu Lurah melaksanakan tugas-tugas ketatausahaan 
yang meliputi administrasi, kepegawaian, keuangan, umum, 
perlengkapan, perencanaan, evaluasi dan pelaporan. 
Fungsi : 
a. Pengkoordinasian pelaksanaan tugas dan fungsi Lurah;  
b. Penyelenggaraan koordinasi dan pengendalian atas pelaksanaan 
kebijakan yang ditetapkan oleh Lurah.  






c. Pelaksanaan pengurusan surat menyurat dan kearsipan.  
d. Pelaksaanaan pengurusan administrasi kepegawaian.  
e. Pengelolaan administrasi keuangan.  
f. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan 
kelurahan  
g. Penyelenggaraan rapat-rapat dinas, upacara, penerimaan tamu 
dan acara kedinasan lainnya di luar kegiatan yang telah 
tercakup dalam seksi lain.  
3. Kasi Pembangunan  
Tugas Pokok  
Membantu Lurah dalam melaksanakan Pengendalian, 
pembinaan ekonomi pembangunan, koperasi dan UMKM serta 
pembangunan partisipasi masyarakat  
Fungsi  
a. Pemberian pelayanan kepada masyarakat di bidang ekonomi 
dan pembangunan.  
b. Pelaksanaan fasilitasi kegiatan ekonomi pembangunan serta 
swadaya masyarakat.  
c. Perencanaan pembangunan fisik baik program kelurahan 
maupun atas prakarsa masyarakat. 
d. Pelakasanaan pembinaan terhadap koperasi, UMKM dan 
Lembaga Keuangan Mikro formal maupun lembaga keuangan 
pembiayaan informal.  





4. Kasi Pemerintahan  
Tugas Pokok  
Membantu Lurah melaksanakan pembinaan pemrintahan 
kelurahan, dan pembinaan rukun warga  
Fungsi : 
a. Penyusunan program dan kegiatan pemerintahan kelurahan.  
b. Pelaksanaan program dan kegiatan pemerintahan kelurahan.  
c. Pemberian pelayanan kepada masyarakat di bidang 
pemerintahan.  
d. Pengumpulan dan pengolahan data administrasi pemerintahan.  
e. Memfasilitasi pelaksanaan pemilihan, pengangkatan dan 
perberhentian Ketua RW dan Ketua RT.  
f. Pelaksanaan administrasi pertanahan.  
g. Pelaksanaan fasilitasi kegiatan dalam rangka pemilihan Kepala 
Daerah dan Pemilihan Umum.  
h. Pelaksanaan evaluasi dan pengendalian penyenggaraan 
pemerintahan kelurahan.  
i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 
dan fungsinya.  
5. Kasi Kesejahteraan Masyarakat (KESRA)  
Tugas Pokok  
Membantu Lurah dalam menyiapkan bahan penyusunan 






a. Penyusunan Program Pemberdayaan masyarakat dan 
kesejahteraan rakyat.  
b. Pemberian pelayanan kepada masyarakat di bidang ekonomi 
dan pembangunan. 
c. Penyusunan rencana program dan kegiatan dalam rangka 
pemberdayaan masayarakat dan kesejahteraan rakyat.  
d. Pengkoordinasian upaya pemberdayaan masyarakat dan 
kesejahteraan rakyat.  
e. Pelaksanaan fasilitasi kegiatan pemberdayaan masyarakat dan 
kesejahteraan rakyat. 
f. Pelaksanaan pemberian pelayanan terhadap kegiatan-kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Rakyat.  
6. Kasi Pelayanan Umum  
Tugas Pokok  
Kasi Pelayanan Umum melaksanakan tugas pokok 
penyelenggaraan sebagian urusan otonomi daerah bidang 
pelayanan umum di Kelurahan. 
Fungsi  
a. Pengumpulan dan pengolahan data dalam rangka perencanaan 
program dan kegiatan peningkatan kualitas pelayanan umum di 
tingkat Kelurahan.  
b. Pelaksanaan pelayanan masyarakat berupa pemberian 
pengantar penerbitan Kartu Tanda Penduduk, Kartu Susunan 




c. Pelaksanaan pemberian pengantar dan legalisasi surat atau surat 
keterangan yang dibutuhkan masyarakat.  
d. Pelaksanaan pemberian pengantar untuk pengurusan Surat 
Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK).  
e. Pelaksanaan pemantauan pemeliharaan prasarana dan fasilitas 
pelayanan umum.  
f. Pelaksanaan pungutan atas Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di 
wilayah kerjanya.  
g. Pelaksanaan administrasi kependudukan.  
h. Pengelolaan pengaduan masyarakat.  
i. Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi  
j. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Lurah sesuai tugas 
dan fungsinya.  
7. Rukun Tetangga dan Rukun Warga  
Tugas Pokok  
Membantu kelancaran pelaksanaan tugas lurah dalam 
bidang kependudukan, kemasyarakatan dan pembangunan  
Fungsi  
a. Menggerakkan Gotong Royong swadaya dan partisipasi 
masyarakat.  
b. Membantu terciptanya ketentraman dan ketertiban dalam 
masyarakat.  




d. Membantu menyebarluaskan dan mengamankan program 
pemerintah dan pemerintah daerah.  
e. Menjembatani hubungan antar sesama anggota masyarakat dan 
antara anggota masyarakat dengan pemerintah daerah.  
f. Membantu menciptakan dan memelihara kelestarian 
lingkungan. 
 
B. Keadaan Penduduk 
Untuk lebih jelas tentang penduduk Kelurahan Tuah Karya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel II.1 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 
 
No Jumlah Penduduk Menurut Agama Jumlah Penduduk (jiwa) 
1 Islam 28.968 jiwa 
2 Protestan 855 jiwa 
3 Khatolik 805 jiwa 
4 Budha 20 jiwa 
5 Hindu 15 jiwa 
6 Konghuchu - 
Jumlah 30.663 jiwa 
Sumber Data: Kantor Kelurahan Tuah Karya 2019 
Dari jumlah penduduk menurut agama yang ada di Kelurahan Tuah 
Karya mayoritas agama Islam dengan jumlah 28.968 jiwa, beragama Protestan 
yaitu 855 jiwa, beragama Khatolik 805 jiwa, beragama Budha 20 jiwa, 
beragama Hindu 15 jiwa, dan yang beragama Konghuchu 0 jiwa. 
Kelurahan Tuah Karya memiliki jumlah keluarga (KK) sebanyak 7.371 





Kelurahan Tuah Karya memiliki jumlah keluarga (KK) sebanyak 7.371 
dengan jumlah warga 30.663 jiwa.Terdiri dari 15.454 laki-laki dan 15.209 
perempuan. 
Tabel II.2 
Penduduk Kelurahan Tuah Karya 
Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase 
1 Laki-laki 15.454 50% 
2 Perempuan 15.209 50% 
Jumlah 30.663 100% 
Sumber data: Kantor Kelurahan Tuah Karya Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penduduk Kelurahan 
Tuah Karya Kota  Pekanbaru tahun 2018 berjumlah 30.663 jiwa lebih domisi 
oleh kaum laki-laki berjumlah 15.454 jiwa sedangkan kaum perempuan 
berjumlah 15.209 jiwa. 
Menurut kelompok umur, dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel II.3 
Jumlah Penduduk Menurut 
Kelompok Umur 
No Golongan Umur Jumlah Jiwa Persentase 
1 0- 4 1.925 6,27% 
2 5-9 2.326 7,58% 
3 10-14 2.319 7,56% 
4 15-19 2.394 7,80% 
5 20-24 2.31 7,53% 
6 25-29 2.304 7,51% 
7 30-34 2.118 6,90% 
8 35-39 2.076 6,77% 
9 40-44 1.965 6,40% 
10 45-49 1.97 6,42% 
11 50-54 1.912 6,23% 
12 55-59 1.892 6,17% 
13 60-64 1.81 5,90% 
14 65-69 1.692 5,51% 
15 70-74 857 2,79% 
16 75-ke atas 761 2,48% 
Jumlah 30.663 100% 




Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa yang berumur 0-04 tahun 
berjumlah 1.925 jiwa atau 6,27%, berumur 05-09 tahun berjumlah 2.326 jiwa 
atau 7,58%, berumur 10-14 tahun berjumlah 2.319 jiwa atau 7,56%, berumur 
15-19 tahun berjumlah 2.394 jiwa atau 7,80%, berumur 20-24 tahun berjumlah 
2.310 jiwa atau 7,53%, berumur 25-29 tahun berjumlah 2.304 jiwa atau 
7,51%, berumur 30-34 tahun berjumlah 2.118 jiwa atau 6,90%, berumur 35-39 
tahun berjumlah 2.076 jiwa atau 6,77%. 
Selanjutnya yang berumur 40-44 tahun berjumlah 1.965 jiwa atau 
5,40%, berumur 45-49 tahun berjumlah 1.970 jiwa atau 6,42%, berumur 50-54 
tahun berjumlah 1.912 jiwa atau 6,23%, berumur 55-59 tahun berjumlah 1.892 
jiwa atau 6,17%, berumur 60-64 tahun berjumlah 1.810 jiwa atau 5,90%, 
berumur 65-69 tahun berjumlah 1.692 jiwa atau 5,51%, berumur 70-74 tahun 
berjumlah 857 jiwa atau 2,79%, berumur 75 tahun ke atas berjumlah 761 jiwa 
atau 2,48%. 
Menurut jumlah penduduk terhadap pendidikan terakhir, dapat dilihat 
dari tabel berikut: 
Tabel II.4 
Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Akhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Penduduk (jiwa) 
1 Tidak/Belum Sekolah 4.017 jiwa 
2 Tidak/Tamat SD 2.017 jiwa 
3 Tamat SD Sederajat 5.012 jiwa 
4 SLTP/Sederajat 4.012 jiwa 
5 SLTA/Sederajat 8.014 jiwa 
6 Diploma I/III - 
7 Akademi/Strata I 3.512 jiwa 
8 Strata II 611 jiwa 
9 Strata III 25 jiwa 
Jumlah 30.663 jiwa 




C. Kegiatan Ekonomi di Kelurahan Tuah Karya 
Mata pencaharian masyarakat Kelurahan Tuah Karya sangat beragam, 
sebagaiman terlihat dalam tabel berikut: 
Tabel II.5 




No Pekerjaan Jumlah No Pekerjaan Jumlah 
1 Belum Bekerja 2.021 27 Penata Busana 80 
2 Rumah Tangga 10.011 28 Penata Rambut 90 
3 Pelajar/Mahasiswa 6.021 29 Mekanik 20 
4 Pensiunan 501 30 Tabib 1 
5 PNS 1.011 31 Pengrajin 5 
6 TNI 66 32 Perancang busana 3 
7 POLRI 50 33 Imam Masjid 30 
8 Perdagangan 25 34 Wartawan 10 
9 Buruh 110 35 Ustadz 50 
10 Peternakan 85 36 Juru Masak 10 
11 Transportasi 600 37 Anggota DPRD 1 
12 Karyawan Swasta 3 38 Dosen 120 
13 Karyawan BUMN 100 39 Guru 1.05 
14 Karyawan BUMD 125 40 Pengacara 20 
15 Karyawan Honor 200 41 Notaris 10 
16 Buruh Harian 1.5 42 Arsitek 8 
17 Pembantu 50 43 Akutansi 5 
18 Tukang Cukur 30 44 Konsultan 10 
19 Tukang Listrik 100 45 Dokter 20 
20 Tukang Batu 75 46 Bidan 50 
21 Tukang Kayu 70 47 Perawat 25 
22 Sol Sepatu 10 48 Apoteker 10 
23 Tukang Las 18 49 Penyiar Radio 1 
24 Tukang Jahit 50 50 Sopir 500 
25 Tukang Gigi 1 51 Pedagang 400 
26 Penata Rias 75 52 Wiraswasta 3.579 
        Jumlah 30.663 
Sumber : Data Kelurahan Tuah Karya 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat Kelurahan 
Tuah Karya memiliki mata pencarian yang paling dominan adalah Wiraswasta 
dengan jumlah 3.579 jiwa. 
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D. Sejarah Singkat Usaha Ikan Kolam Kelompok Tani Podakan Cahaya 
Bersama kelurahan Tuah Karya 
Usaha Budidaya Ikan Kolam Kelompok Tani Podakan Cahaya 
Bersama Kelurahan Tuah Karya dimulai sejak tahun 2016.Lokasi usaha 
budidaya Ikan Kolam Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama beralamat di 
jalan Tuah Karya Kelurahan Tuah Karya.Usaha Budidaya Ikan Kolam ini 
didirikan oleh beberapa orang salah satu Penggagasnya adalah Pak 
Khairuddin
23
, lalu dinamai dengan kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama. 
Awalnya Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama Kelurahan Tuah 
Karya hanya memiliki kolam Ikan Lele, dua tahun berikutnya baru 
ditambahkan jenis ikan Gurami dan Patin. Dalam mengembangkan usaha ini, 
Kelompok Tani bermitra dengan pemerintah Kota Pekanbaru, hal ini ditandai 
dengan bantuan 5000 bibit Ikan oleh pemerintah Pekanbaru. Bantuan Bibit 
ikan oleh pemerintah hanya diberikan dalam jangka pertahun, sehingga 
kekurangan bibit ikan menjadi tanggung jawab anggota kelompok. 
Seiring berjalannya waktu, bukan hanya bantuan bibit yang diberikan 
oleh pemerintah melainkan juga berupa bantuan pelatihan bagi para petani 
ikan kolam yang diwakilkan oleh beberapa orang anggota.Pelatihan ini 
bertujuan untuk menambah skill dan kemampuan pengelolaan dan 
pengembangan usaha kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama agar tetap 
eksis dalam jangka waktu yang lama. 
Beberapa tahun setelah berdirinya Kelompok Tani Podakan Cahaya 
Bersama, pengembangan usaha terus dilakukan dalam upaya mengembangkan 
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usaha ini supaya menjadi lebih besar. Visi dan  Misi terbesar adalah 
menjadikan Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama adalah menjadi 
“Cahaya” bagi konsumen penikmat ikan kolam dan menjadi pemasok terbesar 
pasar-pasar tradisional maupun modern di kancah nasional. 
a. Visi, Misi dan Tujuan Podakan  
Kelompok Budidaya ikan kolam (Podakan) Kelurahan Tuah Karya 
mempunyai visi dan misi kelompok secara tertulis namub belum memiliki 
tujuan kelompok secara tertulis: 
1. Visi  
Menjadi pokdakan yang dapat menciptakan pembudidaya ikan kolam 
sejahtera, produktif, dan bertakwa. 
2. Misi 
Meningkatkan produksi perikanan anggota khususnya ikan kolam, 
menumbuhkan rasa kebersamaan antar anggota, memajukan anggota 
kelompok, serta memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana kelompok. 
3. Tujuan  
Podakkan cahaya bersama berdasarkan wawancara dilapangan adalah 
mingkatkan kesejahteraan para anggota. 
b. Nama – Nama Anggota Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama  
1. Khairuddin  (Ketua Kelompok) 
2. Marlan   (Anggota) 
3. Eko   (Anggota) 
4. Edisi   (Anggota) 




6. Fahmi   (Anggota) 
7. Masni Wahyudi  (Anggota) 
8. Abu Sari   (Anggota) 
9. Apek   (Anggota) 
10. Yudi   (Anggota) 
11. Sukirno   (Anggota) 
12. Sudarso   (Anggota) 
13. Iwan   (Anggota) 
14. Indra   (Anggota) 








Secara umum dalam menjalankan kegiatan perusahaan sangat 
dibutuhkan biaya yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan 
operasi sehari-hari. Istilah biaya atau cost sering digunakan dengan arti 
yang berbeda-beda. Sehubungan dengan pengertian biaya (cost) maka 
terlebih dahulu perlu diketahui bahwa sangat sulit bagi kita untuk 
memberikan pengertian yang tepat atas biaya yang dimaksud, sehingga 
biaya dapat digolongkan kedalam beberapa pengertian sesuai dengan 
tujuan penggunaan biaya tersebut. 
Biaya merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 
besarnya suatu laba perusahaan.Oleh karena itu banyak kategori yang 
dikembangkan oleh para ahli mengenai biaya sesuai dengan kondisi yang 
ada.Biaya terjadi hanya setelah suatu barang atau jasa diserahkan dalam 
rangka menghasilkan pendapatan. 
Biaya didefinisikan sebagai suatu sumber daya yang dikorbankan 
atau dilepaskan untuk mencapai tujuan tertentu.
24
 Sumber daya yang 
dikorbankan dapat berupa bahan baku, tenaga kerja langsung, tenaga kerja 
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Biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan 
atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan, setiap perusahaan selalu 
menginginkan agar penggunaan biaya yang mereka manfaatkan dapat 
efektif dan efisien.
26
 Sutrisno mendefinisikan biaya adalah pengorbanan 




Menurut Mulyadi biaya adalah objek yang dicatat, digolongkan, 
diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya.
28
 Dalam teori mikro yang 
dimaksud dengan biaya adalah harga dari suatu komoditi (barang tertentu), 
sedangkan dalam teori ekonomi makro biaya ialah dihubungkan dengan 
tingkat harga secara keseluruhan.
29
 Dan menurut Hariadi biaya merupakan 
suatu nilai tukar yang dikeluarkan atau suatu pengorbanan sumber daya 
yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat dimasa akan datang.
30
 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan kas 
atau nilai ekuivalen yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan 
barang atau jasa yang diharapkan, guna untuk memberikan suatu manfaat 
yaitu peningkatan dimasa mendatang dan juga merupakan sumber daya 
yang dikorbankan untuk memperoleh barang atau jasa yang diukur dengan 
satuan moneter. 
                                                             
26
 Sunarto, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: Pena Persada, 2002) hal.14 
27
 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi, (Yogyakarta: Fekonisia, 
2012) hal. 10 
28
 Mulyadi,  Akuntansi  Manajemen  :Konsep  Manfaat  Rekayasa,  (Yogyakarta,  UGM, 
2001) hal. 18 
29
 Joesram, dkk, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta : Salemba Empat, 2003) hal. 3 
30
 Hariadi, Bambang, AkuntansiManajemen (Suatu Sudut Pandang), (Yogyakarta: BPFE, 




2. Klasifikasi Biaya 
Klasifikasi biaya adalah suatu proses pengelompokan biaya yang 
sistematis atas keseluruhan dari elemen-elemen yang ada dalam golongan. 
Klasifikasi biaya digunakan untuk mengembangkan data biaya yang dapat 
membantu manajemen dalam mencapai tujuannya.yaitu : biaya dalam 
hubungannya dengan produk, volume produksi, fungsi pokok perusahaan, 
periode akuntansi, biaya dalam hubungannya dengan perencanaan dan 
pengendalian, dan biaya dalam hubungannnya dengan keputusan yang 
diusulkan, pelaksanaan, dan evaluasi.
31
 
a. Biaya dalam hubungannya dengan produk 
Berdasarkan hubungannya dengan produk, biaya dapat 
diklasifikasikan ke dalam : 
1) Biaya langsung, yaitu biaya yang dapat secara mudah dan akurat 
ditelusuri ke objeknya. Contohnya : biaya bahan baku 
2) Biaya tidak langsung, yaitu biaya yang tidak dapat secara mudah 
dan akurat ditelusuri ke objek biaya. Hal ini karena biayannya 
dikonsumsi secara bersama oleh beberapa objek biaya. Biaya tidak 




b. Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi. 
Klasifikasi biaya dalam hubungannya dengan volume kegiatan 
terbagi menjadi tiga bagian, diantaranya : 
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1) Biaya tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tidak 
berubah walaupun terjadi perubahan volume kegiatan atau 
produksi. Contoh: gaji direktur produksi, biaya sewa 
2) Biaya variabel 
 Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah 
secara proporsional dengan perubahan volume kegiatan atau 
produksi. Contoh: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung. 
3. Biaya semi variabel 
Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlahnya 
terpengaruh oleh volume kegiatan atau produksi perusahaan tetapi 
dengan perubahan biaya yang tidak proporsional. Contoh: biaya 
listrik.
33 
c. Biaya berdasarkan fungsi pokok perusahaan. 
1) Biaya produksi 
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
mengubah bahan baku menjadi produk selesai. Biaya ini 
dikeluarkan oleh departemen produksi. Contoh: biaya bahan baku. 
2) Biaya non produksi 
Biaya non produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan selain biaya produksi.Atau disebut juga dengan biaya 
operasi. Contoh: biaya admnistrasi dan umum.
34
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d. Biaya dalam Hubungannya dengan Periode Akuntansi Berdasarkan 
klasifikasi ini biaya dibagi menjadi dua yaitu :  
1) . Biaya Pengeluaran Modal 
 Pengeluaran modal adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
memberikan manfaat dimasa depan dan dalam jangka waktu yang 
panjang dan dilaporkan sebagai aktiva. contoh: pembelian mesin 
dan peralatan.  
2) Biaya Pengeluaran pendapatan 
 Pengeluaran penghasilan adalah biaya yang memberikan 
manfaat untuk periode sekarang dan dilaporkan sebagai beban. 
Contoh: mesin atau peralatan yang dibeli apabila dikonsumsi akan 
kehilangan kegunaan dan akan menimbulkan penyusutan.
35 
3. Biaya Operasional 
Biaya operasional merupakan biaya-biaya yang digunakan untuk 
memperoleh barang, menghasilkan barang, melakukan pemasaran dan 
melakukan penjualan serta biaya-biaya untuk operasional perusahaan 
seperti biaya administrasi dan umum. 
Biaya operasi atau biaya opersional adalah biaya-biaya yang tidak 
berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan 
aktivitas operasional perusahaan sehari-hari.
36
 
Handsen dan Mowen mendefinisikan biaya operasional merupakan 
nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang dan jasa 
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yang diharapkan memberikan manfaat pada saat ini atau dimasa yang akan 
datang bagi suatu organisasi atau perusahaan.
37
 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Biaya 
operasional adalah biaya berupa pengeluaran uang untuk melaksanakan 
kegiatan pokok yaitu berupa penjualan dan administrasi untuk 
memperoleh pendapatan.
38
 Semua kegiatan operasional pastinya 
membutuhkan biaya, tanpa adanya biaya tidak mungkin kegiatan tersebut 
bisa dijalankan. Dan jika perusahaan tidak bisa mengendalikan biaya 
operasionalnya hal ini akan berdampak buruk bagi perusahaan. Karena 
Dalam pengendalian biaya (Cost Control) bila perusahaan dapat menekan 
biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. 
Demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya, akan 
mengakibatkan menurunnya net profit.
39
 
Dalam masalah biaya operasional ini, prinsip yang sangat penting 
diperhatikan adalah teliti dalam pengeluaran biaya yang dikeluarkan untuk 
perusahaan. Biaya operasional adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk 
kegiatan umum perusahaan yang harus berjalan. Biaya operasional terdiri 
dari beberapa Item-item yaitu : 
a. Biaya tenaga kerja 
b. Biaya tagihan listrik dan air 
c. Biaya ATK (Alat Tulis Kantor) 
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d. Biaya kendaraan/transportasi 
e. Biaya promosi 
f. Biaya sewa gedung 
g. Biaya konsumsi. 
Biaya operasional terbagi atas beberapa kategori yaitu : 
1. Biaya penjualan 
Biaya penjualan atau pemasaran yaitu biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan penjualan yang dilakukan perusahaan seperti biaya 
promosi, biaya perjalanan dinas, gaji para salesman, dan lain-lain. 
2. Biaya administrasi dan umum 
Biaya adminitrasi dan umum yaitu biaya yang berhubungan 
dengan kegiatan penentuan kebijaksanaan, pengarahan dan 
pengawasan kegiatan perusahaan secara keseluruhan atau biaya-biaya 
yang dikeluarkan tetapi tidak ada hubungannya dengan penjualan 
seperti biaya gaji karyawan, biaya persediaan alat kantor, biaya 
penyusutan gedung kantor, biaya telepon, biaya asuransi, biaya listrik 
dan biaya lainnya.
40 
3. Biaya lain-lain 
Biaya lain-lain merupakan biaya yang tidak berhubungan 
dengan operasi perusahaan dan timbul untuk menunjang kelancaran 
operasi perusahaan, tetapi tidak tergolong dalam biaya usaha. Misalnya 
biaya bunga bank, rugi penjualan aktiva tetap dan kaya lainnya. 
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Risiko operasional merupakan risiko yang umumnya bersumber 
dari masalah internal perusahaan, dimana risiko ini terjadi disebabkan oleh 
lemahnya sistem kontrol manajemen (management control system) yang 
dilakukan oleh pihak internal perusahaan. Bentuk-bentuk risiko 
operasional 
Ada beberapa faktor yang mampu memberi pengaruh pada 
terbentuknya operasional risk, yaitu: 
a. Risiko pada Komputer (computer Risk) 
b. Kerusakan Peralatan Pabrik 
c. Kecelakaan Kerja 
d. Kesalahan dalam Pembukuan Secara Manual (Manual Risk) 
e. Kesalahan Pembeli Barang dan Tidak Ada Kesepakatan Bahwa Barang 
yang Dibeli Dapat Ditukar Kembali 
f. Pegawai Outsourcing 
g. Globalisasi dalam Konsep dan Produk.41 
4. Biaya Dalam Islam  
Islam menganjurkan setiap manusia untuk bekerja untuk 
memenuhi kebutuhannya karena bekerja merupakan salah satu perintah 
yang disyariatkan oleh islam, perintah Allah SWT yang menganjurkan 
manusia untuk bekerja dan mencari rizki untuk memenuhi kebutuhannya 
terdapat didalam Al-Qur‟an surah Al-Mulk ayat 15 : 
                              
Artinya :  Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 
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Dalam  masalah  biaya  operasional,  prinsip  yang  sangat  penting 
diperhatikan adalah teliti dalam pengeluaran biaya yang dikeluarkan untuk 
perusahaan sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surah An- 
Nisaa ayat 94 : 
                              
                           
                         
        
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi 
(berperang) di  jalan Allah,  Maka telitilah dan janganlah 
kamu mengatakan kepada orang yang  mengucapkan "salam" 
kepadamu: "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu kamu 
membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda 
kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta yang 
banyak. begitu jugalah Keadaan kamu dahulu[339], lalu Allah 
menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, Maka telitilah. 





Ayat di atas menerangkan agar kita diperintahkan untuk berlaku 
telitilah  dalam  mengambil  suatu  tindakan.Hal  ini  dikaitkan  dengan  
biaya operasional, untuk pengeluaran setiap biaya-biaya yang dikeluarkan 
perusahaan maka harus diteliti dan diperhatikan agar tidak terjadi 
penyelewengan atau pemborosan.Allah juga menganjurkan agar tidak 
berlaku boros terhadap harta. Sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-
Isra‟ ayat 26-27 : 
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                                 
                    
Artinya:  Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemborosan-pemborosan itu adalah 
saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada 
tuhannya. (QS.Al-Isra‟ : 26-27)44 
 
Dari  penjelasan  ayat-ayat  di  atas  sangat  jelas  bahwa  kita  
manusia dianjurkan untuk teliti dalam mengambil suatu tindakan dan 
berlaku tidak boros terhadap harta. Dengan demikian hendaknya manusia 
menyadari bahwa semua harta benda itu hanya untuk kehidupan duniawi 




1. Pengertian Usaha 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia usaha adalah kegiatan 
dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu 
maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk 
mencapai sesuatu.
45
 Dalam Undang-undang No. 3 Tahun 1982 tentang 
wajib daftar perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau 
kegiatan apapun dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap 
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Menurut Hughes dan Kapoor usaha ialah Business is the organized 
effort of individuals to produce and sell for a profit, the goods and services 
that satisfy society‟s needs. Maksudnya usaha atau bisnis adalah suatu 
kegiatan individu untuk melakukan sesuatu yang terorganisasi untuk 
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna untuk mendapatkan 
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
47
 
Dalam Islam, bekerja dan berusaha merupakan suatu kewajiban 
kemanusiaan. Menurut Muhammad Bin Hasan al-Syaibani dalam kitabnya 
al- Iktisab fi al-rizq al-mustathab seperti yang dikutip oleh Adiwarman 
Azwar Karim dalam bukunya, bahwa bekerja dan berusaha merupakan 
unsur utama produksi mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 
kehidupan. 
Bekerja merupakan sarana untuk menunjang pelaksanaan ibadah 
kepada Allah SWT, oleh sebab itu hukum bekerja dan berusaha adalah 
wajib.
48
 Bekerja atau berusaha adalah usaha maksimal yang dilakukan 
manusia, baik lewat gerak anggota tubuh ataupun akal untuk menambah 
kekayaan, baik dilakukan secara perseroan ataupun secara kolektif, baik 
untuk pribadi ataupun untuk orang lain (dengan menerima gaji).
49
 Bekerja 
adalah bagian dari ibadah dan jihad jika sang pekerja bersikap konsisten 
terhadap peraturan Allah SWT, suci niatnya, dan tidak melupakan-Nya.
50
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Dengan bekerja masyarakat bisa melaksanakan tugas 
kekhalifahannya, menjaga diri dari maksiat, dan meraih tujuan yang lebih 
besar. Demikian pula dengan bekerja individu bisa memenuhi kebutuhan 
hidupnya, mencukupi kebutuhan keluarganya, dan berbuat baik terhadap 
tetangganya. Semua itu dapat terlaksana dengan memiliki harta dan 
mendapatkannya dengan bekerja. Agama Islam memberikan kebebasan 
kepada seluruh umatnya untuk memilih pekerjaan yang mereka senangi 
dan kuasai dengan baik.
51
 
Salah satu usaha adalah memproduksi, dimana produksi adalah 
suatu proses atau siklus kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang atau 
jasa tertentu dengan memanfaatkan sektor-sektor produksi dalam waktu 
tertentu, dengan ciri-ciri utama.
52
 
a. Kegiatan yang menciptakan manfaat (utility) 
b. Perusahaan selalu diasumsikan untuk memaksimumkan keuntungan 
dalam produksi. Penekanan pada maslahah dalam kegiatan ekonomi. 
c. Perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan pribadi dan 
perusahaan juga kemaslahatan bagi masyarakat. 
2. Jenis Usaha Secara Umum 
Pada umumnya usaha dapat dibedakan menjadi 3, di antaranya 
adalah usaha mikro, usaha menengah dan usaha makro. Menurut Awalil 
Rizky, usaha mikro adalah usaha informal yang memiliki aset, modal, dan 
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omzet yang sangat kecil. Ciri lain dari usaha mikro ini adalah jenis 
komuditi usahanya sering berganti, tempat usaha tidak tetap, dan 
umumnya tidak memiliki legalitas usaha. Berdasarkan Undang Undang 
No. 9 Tahun 1995 adalah segala kegiatan ekonomi rakyat yang berskala 
kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam Undang Undang ini.
53
 
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih dan 
hasil penjualan tahunan. Sedangkan usaha makro adalah usaha ekonomi 
produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan 
bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, 
yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan 
dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
54
 
Kemudian menurut  buku Petunjuk Mandiri Usaha Kecil yang dikarang 
oleh Sigih Wibowo bahwasanya kegiatan perusahaan dapat 
dikelompokkan menjadi tiga jenis usaha, yaitu:
55
 
a. Jenis Usaha Pedagang atau Distribusi 
Jenis jasa ini merupakan usaha yang bergerak yang terutama pada 
kegiatan memindahkan barang dari produsen atau dari tempat yang 
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mempunyai kelebihan persediaan ketempat yang membutuhkan, jenis 
usaha ini bergerak dibidang pertokoan, warung, rumah makan, 
peragenan (filial), penyalur (whole), perdagangan perantara dan 
sebagainya. 
b. Jenis Usaha Produksi atau Industri  
Usaha industri atau produksi adalah jenis usaha yang bergerak 
terutama dalam kegiatan proses pengubahan suatu barang atau barang 
lain yang berbeda bentuk atau sifatnya dan mempunyai nilai tambah. 
Kegiatan ini dapat berupa produksi atau industri pangan, pakaian, 
peralatan rumah, kerajinan, dan sebagainya 
c. Jenis Usaha Jasa Komersil 
Usaha jasa komersil ini merupakan usaha yang bergerak dalam 
kegiatan pelayanan atau menjual jasa kegiatan utamanya. Jenis usaha 
ini berupa usaha asuransi, bank, biro perjalanan, pariwisata, 
perbengkelan, salon kecantikan, penginapan dan lainya.
56
 
3. Usaha Dalam Islam 
a. Prinsip-Prinsip Usaha Dalam Islam 
1) Prinsip Tauhid 
Pada prinsipnya usaha yang kita tekuni tidak terlepas dari 
ibadah kita kepada Allah, tauhid adalah prinsip yang paling utama 
dalam kegiatan apapun di dunia ini. Secara etimologis, tauhid 
berarti mengesakan, yaitu mengesakan Allah. Tauhid adalah 
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prinsip umum hukum Islam. Prinsip ini menyatakan bahwa semua 
manusia ada dibawah suatu ketetapan yang sama, yaitu ketetapan 
tauhid yang dinyatakan dalam kalimat La „ila „ha illa Allah (Tidak 
ada Tuhan selain Allah). 
 Menurut Harun Nasution seperti dikutip Akhmad 
Mujahidin bahwa “al-Tauhid” merupakan upaya mensucikan 
Allah dari persamaan dengan makhluk (al-Syirik). Berdasarkan 
prinsip ini, maka pelaksanaan hukum Islam merupakan ibadah. 
Ibadah dalam arti perhambaan manusia dan perhambaan dirinya 
kepada Allah sebagai manifestasi pengakuan atas ke-Maha esa-Nya 
dan manifestasi kesyukuran kepada-Nya. Dengan tauhid, aktivitas 
usaha yang kita jalani untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 




2) Prinsip Keadilan (al‟adl) 
Keadilan dalam hukum Islam berarti pula keseimbangan 
antara kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia (mukallaf) 
dengan kemampuan manusia untuk menunaikan kewajiban itu. Di 
bidang usaha untuk meningkatkan ekonomi, keadilan merupakan 
“nafas” dalam menciptakan pemerataan dan kesejahteraan, karena 
itu harta jangan hanya beredar pada segelintir orang kaya, tetapi 
juga pada mereka yang membutuhkan. 
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3) Prinsip al-Ta‟awun (Tolong-Menolong) 
 Prinsip ta‟awun berarti bantu-membantu antara sesama 
anggota masyarakat. Bantu-membantu ini diarahkan sesuai dengan 
tauhid, terutama dalam upaya meningkatkan kebaikan dan 
ketakwaan kepada Allah. Prinsip ini menghendaki kaum Muslim 
berada saling tolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Memberikan 
peluang untuk berkarya dan berusaha dan memberikan sesuatu 
yang kita usahakan atau hasil dari usaha kita kepada yang 
membutuhkan seperti zakat, bersedekah. 
4) Usaha Yang Halal dan Barang Yang Halal 
 Islam dengan tegas mengharuskan pemeluknya untuk 
melakukan usaha atau kerja. Usaha atau kerja ini harus dilakukan 
dengan cara yang halal, guna memperoleh rezki yang halal, 
memakan makanan yang halal, dan menggunakan rizki secara halal 
pula.
58
 Sebagai mana diisyaratkan dalam al-Qura‟an: 
                       
          
Artinya:  Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan, karena 





Islam selalu menekankan agar setiap orang mencari nafkah 
dengan halal. Semua saran dalam hal mendapatkan kekayaan 
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secara tidak sah dilarang, karena pada akhirnya dapat 
membinasakan suatu bangsa. Pada tahap manapun tidak ada 
kegiatan ekonomi yang bebas dari beban pertimbangan moral. 
                         
                          
       
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah   kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil,  kecuali dengan cara perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya 
Allah adalag Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. an-
Nisa‟: 29).60 
 
5) Berusaha Sesuai Dengan Batas Kemampuan 
Tidak jarang manusia berusaha dan bekerja mencari nafkah 
untuk keluarganya secara berlebihan karena mengira bahwa itu 
sesuai dengan perintah, padahal kebiasaan seperti itu berakibat 
buruk pada kehidupan rumah tangganya. Sesungguhnya Allah 
menegaskan bahwa bekerja dan berusaha itu hendaknya sesuai 
dengan batas-batas kemampuan manusia. 
b. Produksi dalam Islam 
1) Dorongan Islam Untuk Bekerja dan Berproduksi 
Produksi menurut As-sadr adalah usaha mengembangkan 
sumber daya alam agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia. 
Sedangkan menurut Qutub Abdul Salam adalah usaha 
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Dalam sistem ekonomi Islam produksi merupakan salah 
satu hal yang sangat penting. Dari konsep dan gagasan produksi 
ditekankan bahwa tujuan utama yang ingin dicapai kegiatan 
ekonomi yang diteorisasikan sistem ekonomi Islam adalah untuk 
kemaslahatan, individu, dan kemaslahatan secara seimbang.
62
 
 Ibnu Khaldun, didalam kitabnya muqaddimah sebagaimana 
dikutip oleh Adiwarman Karim, mengatakan bahwa industri atau 
produksi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam sebuah 
Negara, karena produksi adalah alat ukur untuk kekayaan sebuah 
Negara, kekayaan Negara tidak ditentukan oleh banyaknya uang, 
tetapi oleh tingkat produksi dan neraca pembayaran positif Negara 
tersebut. sektor produksilah yang menjadi motor pembangunan, 
meningkatkan kesejahteraan keluarga, serta menimbulkan 
permintaan atas faktor produksi lainya.
63
 
Bekerja dan berproduksi merupakan sesuatu yang fitrah 
dalam Islam. Sebab melalui Al-Qur‟an Surat Ali-Imran ayat 14 
Allah menyatakan bahwa manusia dihiasi dengan Hubb as-
Syahwat, dan untuk memenuhinya maka bekerja adalah suatu 
keniscayaan.
64
 Dalam surat At-Taubah ayat 105, Allah menyuruh 
kita untuk bekerja. 
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                                 
                
Artinya:  Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
rasul- Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitahukan-Nya kepada kamu apa yang 
Telah kamu kerjakan”. (At-Taubah(9) : 105) 
 
2) Prinsip Produksi dalam Islam 
Produksi adalah sebuah proses yang telah terlahir dimuka 
bumi ini semenjak manusia menghuni planet ini, produksi sangat 
berprinsip bagi kelangsungan hidup dan juga peradaban manusia 
dan bumi. 
Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari menyatukan 
manusia dan alam.
65
 Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari 
konsumsi dan distribusi. Kegiatan produksilah yang menghasilkan 
barang dan jasa, kemudian dikonsumsi oleh konsumen. Tanpa 
produksi maka kegiatan ekonomi akan terhenti, begitu pula 
sebaliknya. Untuk menghasilkan barang dan jasa kegiatan produksi 
melibatkan banyak faktor produksi. Fungsi produksi 
menggambarkan hubungan antar jumlah input dan output yang 
dapat dihasilkan dalam satu waktu periode tertentu. Dalam teori 
produksi memberikan penjelasan tentang perilaku produsen dalam 
memaksimalkan keuntunganya maupun mengoptimalkan efisiensi 
produksinya. Dimana Islam mengakui pemilikan pribadi dalam 
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batas- batas tertentu termasuk pemilikan alat produksi, akan tetapi 
hak tersebut tidak mutlak.
66
 
Pada prinsipnya kegiatan produksi terkait seluruhnya 
dengan syari‟at Islam. Dimana seluruh kegiatan produksi harus 
sejalan dengan tujuan dari konsumsi itu sendiri. Konsumsi seorang 
muslim dilakukan untuk mencari falah (kebahagiaan) demikian 
pula produksi dilakukan untuk menyediakan barang dan jasa guna 
falah tersebut. 
c. Tujuan Usaha Dalam Islam 
1) Untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup 
 Berdasarkan tuntutan syari‟at, seorang muslim diminta 
bekerja dan berusaha untuk mencapai beberapa tujuan. Yang 
pertama adalah untuk memenuhi kebutuhan pribadi dengan harta 
yang halal, mencegahnya dari kehinaan meminta-minta, dan 
menjaga tangan agar berada di atas. Kebutuhan manusia dapat 
digolongkan ke dalam tiga kategori, yaitu kategori daruriyat 
(primer), bajiyat (skunder), dan kamaliyat (tersier-pelengkap).  
Dalam terminology Islam “daruriyat” adalah kebutuhan 
yang secara mutlak tidak dapat dihindari, karena merupakan 
kebutuhan-kebutuhan yang sangat mendasar, bersifat elastic bagi 
kehidupan manusia.
67Oleh karena itu fardhu „ain bagi setiap 
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muslim berusaha memanfaatkan sumber-sumber alami yang 
tersedia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer hidupnya. 
Tidak terpenuhi kebutuhan-kebutuhan primer dapat menimbulkan 
masalah mendasar bagi manusia karena menyangkut soal 
kehidupan sehari-hari dan dapat mempengaruhi ibadah seseorang. 
 Dampak diwajibkan berusaha dan bekerja bagi individu 
oleh Islam adalah dilarangnya meminta-minta, mengemis, dan 
mengharapkan balas kasihan orang. Mengemis tidak dibenarkan 
kecuali dalam tiga kasus: menderita kemiskinan yang melilit, 
memiliki utang yang menjerat, dan diyah murhiqah (menanggung 
beban melebihi kemampuan untuk menembus pembunuhan).
68
 
2) Untuk Kemaslahatan Keluarga 
Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya 
keluarga sejahtera. Islam mensyari‟atkan seluruh manusia untuk 
berusaha dan bekerja, baik laki-laki maupun perempuan, sesuai 
dengan profesi masing- masing.
28
 
3) Usaha Untuk Memakmurkan Bumi 
Lebih daripada itu, kita menemukan bahwa bekerja dan 
berusaha sangat diharapkan dalam Islam untuk memakmurkan 
bumi. Memakmurkan bumi adalah tujuan dari muqasidus syari‟ah 
yang ditanamkan oleh Islam, disinggung oleh al-Qur‟an serta 
diperhatikan oleh ulama. Diantara mereka adalah al-Imam 
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Arraghib al-Asfahani yang menerangkan bahwa manusia 
diciptakan Allah hanya untuk tiga kepentingan. Yaitu: 
a) Memakmurkan bumi, sebagaimana tertera di dalam al-Qur‟an 
“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) menjadikan 
kamu pemakmurnya”. Maksudnya, manusia dijadikan penghuni 
dunia untuk menguasai dan memakmurkan dunia. 
b) Menyembah Allah, sesuai dengan firman Allah: “Dan Aku 
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah- Ku”. 
c) Khalifah Allah, sesuai firman Allah: “dan menjadikan kamu 
khalifah di bumi-Nya”. Maka Allah akan melihat bagaimana 
perbuatanmu”.69 
4) Usaha Untuk Kerja 
 Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta 
untuk berusaha dan bekerja meskipun hasil dari usahanya belum 
dapat dimanfaatkan olehnya, oleh keluarganya, atau oleh 
masyarakat, juga meskipun tidak satupun dari makhluk Allah, 
termasuk hewan, dapat memanfaatkanya. Ia tetap wajib berusaha 
dan bekerja karena berusaha dan bekerja adalah hak Allah dan 
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1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan atau tahunan.71 Pendapatan berasal dari penjualan barang dan 
penyerahan jasa serta diukur dengan pembebanan yang dikenakan kepada 
pelanggan, kilen, atau penyewa untuk barang dan jasa yang disediakan 
bagi mereka. Pendapatan juga mencakup keuntungan dari penjualan atau 
pertukaran aktiva (selain saham yang diperdagangkan), bunga, dan dividen 
yang diperoleh dari investasi, dan peningkatan lainnya dalam ekuitas 
pemilik kecuali yang berasal dari kontribusi modal dan penyesuaian 
modal.72 
Pendapatan (revenue)  adalah arus masuk bruto dari manfaat 
ekonomis selama periode berjalan yang muncul dalam rangkaian kegiatan 
biasa dari sebuah entitas ketika arus masuk dihasilkan dalam penanaman 
modal, selain yang berkaitan dengan kontribusi pemegang ekuitas.
73
  
Pendapatan adalah total penerimaan (uang dan bukan uang) 
seseorang atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Pendapatan 
merupakan konsep aliran (flow concept). Ada tiga sumber penerimaan 
rumah tangga, yaitu : 
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a. Pendapatan dari Gaji dan Upah 
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi 
tenaga kerja. Besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat 
bergantung dari produktiitasnya. Ada beberapa faktor yang 
memengaruhi produktivitas, yaitu sebagai berikut: 
1) Keahlian (Skill) 
 Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang 
untuk mampu menangani pekerjaan yang diperayakan. 
2) Mutu modal manusia (Human capital) 
 Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, 
keahlian dan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena 
bakat bawaan (inborn) maupun hasil pendidikan dan latihan. 
3) Kondisi kerja (Working condition) 
 Yang dimaksud dengan kondisi kerja adalah lingkungan 
dimana seseorang bekerja. Penuh resiko atau tidak. Kondisi kerja 
dianggap makin berat, bila risiko kegagalan atau kecelakaan kerja 
makin tinggi. Untuk pekerjaan yang makin berisiko tinggi, upah 
atau  gaji makin besar, walaupun tingkat keahlian yang dibutuhkan 
tidak jauh berbeda. 
b. Pendapatan dari Aset Produktif 
Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas 
balas jasa penggunaannya. Ada dua kelompok aset produktif. Pertama, 
aset financial, seperti deposito yang menghasilkan pendapatan bunga; 




gain) bila diperjual belikan. Kedua, aset bukan finansial, seperti rumah 
yang menghasilkan pemberian sewa. 
c. Pendapatan dari Pemerintah (Transfer Payment) 
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah 
pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atau input yang 
diberikan. Dinegara- negara yang telah maju, penerimaan transfer 
diberikan, misalnya, dalam bentuk tunjangan penghasilan bagi para 
penganggur, jaminan sosial bagi orang-orang miskin dan 
berpendapatan rendah.74 
2. Jenis Pendapatan 
Pendapatan dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, seperti 
berikut: 
a. Pendapatan Total (Total Revenue, TR) 
Pendapatan total adalah jumlah seluruh pendapatan dari penjualan. 
b. Pendapatan rata-rata atau pendapata per unit (Avarage Revenue, AR) 
Pendapatan rata-rata adalah pedapatan dari setiap unit penjualan. 
c. Pendapatan Tambahan atau penerimaan Marjinal (Marginal Revenue, 
MR) 
Pendapatan tambahan adalah tambahan pendapatan yang didapat 
untuk setiap tambahan 1 (satu) unit penjualan atau produksi . karena 
tambahan bisa terjadi pada setiap tingkatan produksi, ataupun penjualan, 
maka pendapatan tambahan ini berbeda untuk setiap tingkatan produksi.75 
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Jenis pendapatan menurut cara perolehannya: 
a. Pendapatan kotor adalah Pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 
pengeluaran dan biaya lain.  
b. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi 
pengeluaran dan biaya lain.
76
 
3. Hakikat dan Komponen-Komponen Pendapatan 
Pendapatan telah diinterpretasikan sebagai: 
a. Arus masuk aktiva bersih yang dihasilkan dari penjualan barang atau 
jasa. 
b. Arus keluar barang atau jasa dari perusahaan ke pelanggannya. 
Produk perusahaan yang dihasilkan dari penciptaan barang atau 
jasa oleh usaha selama periode waktu tertentu.
77
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Menurut Basu Swastha, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan dari kegiatan penjualan antara lain: 
a. Kondisi dan kemampuan pedagang 
Kemampuan pedagang dalam transaksi jual beli yaitu mampu 
meyakinkan para pembeli untuk membeli dagangannya dan sekaligus 
memperoleh pendapatan yang diinginkan. 
b. Kondisi pasar 
Kondisi pasar berkaitan dengan keadaan pasar tersebut, jenis 
pasar, kelompok pembeli yang ada dalam pasar tersebut, lokasi 
berdagang, frekuensi pembeli dan selera pembeli dalam pasar tersebut. 
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Setiap usaha membutuhkan untuk operasional usaha yang 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan 
penjualan semakin banyak produk yang dijual berakibat pada kenaikan 
keuntungan. Untuk meningkatkan produk yang dijual suatu usaha 
harus membeli  jumlah  barang  dagangan  dalam  jumlah  besar.  
Untuk  itu dibutuhkan  tambahan  modal  untuk  membeli  barang 
dagangan  atau membayar biaya operasional agar tujuan meningkatkan 
keuntungan sehingga pendapatan dapat meningkat. 
d. Kondisi organisasi usaha 
Semakin besar suatu usaha akan memiliki frekuensi penjualan 
yang semakin tinggi sehingga keuntungan akan semakin besar 
dibandingakan dengan usaha yang lebih kecil. 
e. Faktor lain 
Faktor lain yang mempengaruhi usaha berkaitan dengan 
periklanan dan kemasan produk.78 
5. Pendapatan dalam Pandangan Islam 
Dalam Islam, pendapatan masyarakat adalah perolehan barang, 
uang yang diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan 
aturan-aturan yang bersumber dari syari‟at Islam. Pendapatan masyarakat 
yang merata, sebagai suatu sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, 
namun berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur 
keberhasilan pembangunan. Bekerja dapat membuat seseorang 
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memperoleh pendapatan atau upah atas pekerjaan yang telah 
dilakukannya. Setiap kepala keluarga mempunyai ketergantungan hidup 
terhadap besarnya pendapatan yang diterima untuk memenuhi kebutuhan 
hidup, mulai kebutuhan pangan, sandang, papan dan beragam kebutuhan 
lainnya. 
Dalam Islam, kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai 
pendapatan minimum. Sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang 
baik (nishab) adalah hal yang paling mendasar distribusi retribusi setelah 
itu baru kaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi.
79
 
Istilah pendapatan atau keuntungan adalah sinonim dengan istilah 
laba (Indonesia), profit (Inggris), dan riba (Arab). Dalam Al Qur‟an, 
dijelaskan dengan surah Al-Baqarah ayat 29, yaitu: 
                              
                
Artinya:  “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala 
sesuatu” (Q.S. Al-Baqarah: 29) 80   
 
Maka tidak ada alasan kekayaan sumber daya tersebut tetap 
terkonsentrasi pada beberapa pihak saja. Oleh karena itu, Islam 
menekankan keadilan distributive dan menerapkan dalam sistem  
ekonominya program untuk redistribusi pendapatan dan kekayaan 
sehingga setiap individu mendapatkan jaminan standar kehidupan yang 
manusiawi dan terhormat. 
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Profit merupakan salah satu unsur penting dalam perdagangan yang 
didapat melalui proses pemutaran modal dalam kegiatan ekonomi. Islam 
sangat mendorong pendayagunaan harta melalui berbagai kegiatan ekonomi 
dan melarang untuk menganggurkannya agar tidak habis dimakan zakat.
81
 
Dalam memperoleh keuntungan, ketentuan tentang ukuran besarnya 
profit atau laba tidak ditemukan dalam Al-Quran maupun hadist. para 
pedagang boleh menentukan keuntungan pada ukuran berapapun yang mereka 
inginkan, misalnya 25  persen, 50 persen, atau lebih dari modal. Dengan 
demikian pedagang boleh mencari laba dengan persentase tertentu sealam 
aktivitas perdagangannya tidak disertai dengan hal-hal yang haram, seperti: 
a. Keuntungan dari bisnis dan jasa haram seperti bisnis minuman keras, 
narkoba, jasa kemaksiatan, perjudian, rentenir dan praktik riba, makanan 
dan minuman merusak, benda-benda membahayakan rohani dan jasmani 
b. Ghaban fahisy (menjual dengan harga jauh lebih tinggi atau jauh lebih 
rendah dari harga pasar) 
c. Ihtikar (menimbun) 
d. Ghisy (menipu) 
e. Gharar (menimbulkan bahaya) 
f. Tadlis (menyembunyikan cacat barang dagangan)82 
Perdagangan atau jual beli yang dikerjakan juga harus dengan cara 
yang halal dan baik seperti dalam firman Allah SWT surah An-Nahl ayat 114, 
yaitu: 
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                            
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 
hanya kepada-Nya saja menyembah” (Q.S. An-Nahl: 114)83 
 
Menurut konsep islam, nilai-nilai keimanan, akhlak, dan tingkah laku 
seorang pedagang Muslim memegang peranan utama dalam memengaruhi 
penentuan kadar keuntungan dalam transaksi atau muamalah. Husein Syahatah 
memberikan beberapa kriteria umum Islami yang dapat memberi pengaruh 




a. Kelayakan dalam penetapan laba. 
Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam 
mengambil keuntungan Ali bin Abi Thalib sebagaimana dikemukakan 
Syahatah berkata, “Wahai para saudagar! Ambillah (laba) yang pantas, 
maka kamu akan selamat(berhasil) dan jangan kamu menolak laba yang 
kecil karena itu akan menghalangi kamu dari mendapatkan (laba) yang 
banyak.” Pernyataan ini menjelaskan bahwa batasan laba ideal (yang 
pantas dan wajar) yang dapat dilakukan dengan merendahkan harga. 
Keadaan ini sering menimbulkan bertambahnya jumlah barang dan 
meningkatnya peranan uang dan pada gilirannya akan membawa pada 
pertumbuhan laba. 
b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan keuntungan. 
Islam menghendaki adanya keseimbangan antara standar harga 
dengan tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal. Semakin 
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tinggi tingkat kesulitan dan resiko, maka semakin tinggi pula keuntungan 
yang diinginkan pedagang. Karenanya, semakin jauh perjalanan, semakin 
tinggi resikonya, maka semakin tinggipula tuntutan pedagang terhadap 
standar keuntungannya. 
c. Masa perputaran modal 
Peranan modal berpengaruh pada standarisasi keuntungan yang 
diinginkan oleh pedagang, yaitu semakin panjang perputaran dan 
bertambahnya tingkat resiko maka semakin besar pula laba yang 
diinginkan. Begitu juga sebaliknya semakin berkurangnya tingkat bahaya 
maka pedagang akan menurunkan standar labanya. 
d.  Cara menutupi harga penjualan 
Jual beli boleh dengan harga tunai ataupun kredit, dengan syarat 
adanya keridhoan diantara keduanya. Jika harga dinaikkan dan penjual 
memberi tempo waktu pembayaran, itu juga boleh karena penundaan 
waktu pembayaran adalah termasuk harga yang merupakan bagian si 
penjual. 
Dalam Islam juga dianjurkan untuk selalu melakukan peningkatan 
ekonomi, sebagaimana firman Allah yang lain dalam surat An-Nisa ayat 
29: 
                           
                           
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
85
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Dalam pandangam Al-Qurthubi dalam Haris Faulidi mengatakan 
perdagangan yang didalamnya dengan bentuk jual beli yang dibolehkan dan 
memiliki tujuan dalam meningkatkan perekonomian, dari ayat diatas 
dijelaskan bahwa perdagangan merupakan suatu usaha dalam meningkatkan 
perekonomian dan salah satu profesi yang telah dihalalkan oleh Allah SWT 
dengan syarat semua aktifitas yang dilakukan harus berlandaskan dengan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang penulis lakukan terhadap 
masalah  analis abiaya operasional pada usaha budidaya ikan kolam kelompok 
Tani Podakan Cahaya Bersama dalam meningkatkan pendapatan anggota di 
kelurahan Tuah Karya ditinjau menurut ekonomi Syariah. Maka dapatd iambil 
suatu kesimpulanse bagai berikut: 
1. Biaya operasional pada usaha budidaya ikan kolam kelompok tani 
podakan cahaya bersama Kelurahan Tuah Karya dalam meningkatkan 
pendapatan anggota didapat hasil bahwa usaha budidaya ikan kolam sudah 
bisa memerikan pendapatan yang bagus terhadap anggota, seperti dapat 
membantu meningkatkan taraf hidup keluarga yang lebih layak. 
2. Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Analisa Biaya Operasional Pada 
Usaha Budidaya Ikan Kolam Kelompok Tani Podakan Cahaya Bersama 
dalam meningkatkan pendapatan. Usaha budidaya ikan kolam dengan 
tujuan untuk meningkatkan perekonomian tidak bertentangan dengan 
ekonomi Syariah dan sesuai dengan prinsip ekonomi Syariah, sebagaimana 
prinsip ekonomi Syariah itu sendiri adalah prinsip kesejahteraane konomi, 
konsep kesejahteraan ekonomi Syariah adalah pertambahan pendapatan 
yang ada diakibatkan oleh meningkatnya produksi dari harga-harga barang 






1. Penulis mengharapkan para petani ikan Kolam Kelompok Tani Podakan 
Cahaya Bersama lebih meningkatkan efisiensi biaya, agar memperoleh 
keuntungan semaksimal mungkin dalam kegiatan usaha pembudidaya ikan 
yang dilakukan. 
2. Anggota : maka harus lebih meningkatkan kerjasama dan keterbukaan 
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teliti serta memberikan jawaban yang benar sesuai pendapat anda. 
3. Berikan tanda ( X /   ) pada salah satu jawaban dari setiap pertanyaan. 
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C. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Jenis Kelamin  :  Pria 
     Wanita 
Jabatan/Pekerjaan : 
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     SMP   Strata 2 
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D. DAFTAF PERNYATAAN 
A. Pernyataan Untuk Biaya 
1. Apakah Menurut Bapak/Ibu Jenis Lahan Pada Usaha Budidaya Ikan 
Kolam Ini Bagus ? 
a) Bagus 
b) Kurang bagus 
c) Tidak bagus 
2. Apakah Menurut Bapak/Ibu Alasan Memilih Usaha Budidaya Ikan 
Kolam Ini Untuk Bersaing Di Pangsa Pasar ? 
a) Ya  
b) Sedikit 
c) Tidak 
3. Kemanakah Distribusi Hasil Panen Bapak/Ibu Salurkan ? 
a) Pasar-pasar dan rumah makan wilayah pekanbaru 
b) Sentra salai ikan patin 
c) Wilayah luar propinsi Riau 
4. Apakah Menurut Bapak/Ibu Usaha Ikan Kolam Dapat Meningkatkan 
Taraf Hidup ? 
a) Dapat meningkat 
b) Kadang-kadang meningkat 
c) Tidak meningkat 
5. Berapa Kali Bapak/Ibu Panen Ikan Kolam ? 
a) 1-3 bulan 
b) 3-5 bulan 
c) 5-7 bulan 
6. Berapa Jumlah Omset Yang Bapak/Ibu Dapat Dalam Satu Tahun ? 
a) Rp. 5.000.000,-Rp.10.000.000 
b) Rp.10.000.000,-Rp.15.000.000 
c) Rp.15.000.000,-Rp.20.000.000 
7. Apakah Menurut Bapak/Ibu Pembinaan Dinas Pertanian Dan 
Perikanan 
  
 Membantu ? 
a) Membantu  
b) Kurang Membantu 
c) Tidak Membantu 
8. Apakah Setelah Adanya Pembinaan Terdapat Kemudahan Dalam 
Melaksanakan Usaha Budidaya Ikan ? 
a) Mudah 
b) Kurang Mudah 
c) Tidak Mudah 
9. Apakah Usaha Budidaya Ikan Ini Dapat Meningkatkan Ekonomi 
Keluarga Bapak/Ibu ? 
a) Membantu 
b) Kurang Membantu 
c) Tidak Membantu 
10. Apakah Menurut Bapak/Ibu Biaya Bahan Baku Dipertimbangkan 
Dalam Menjalankan Usaha Ikan Kolam ? 
a) Dipertimbangkan 
b) Kadang-kadang dipertimbangkan 
c) Tidak dipertimbangkan 
11. Apakah Menurut Bapak/Ibu Lahan Sendiri Bisa Meminimalisir Biaya 
Usaha ? 
a) Bisa 
b) Kurang Bisa 
c) Tidak Bisa 
12. Apakah Menurut Bapak/Ibu Upah Yang Dikeluarkan Sudah Dihitung 
Diluar Keuntungan ? 
a) Ya  
b) Kadang-Kadang 
c) Tidak 
13. Apakah menurut bapak/ibu biaya proporsional sudah sesuai dengan 





14. Apakah Menurut Bapak Biaya Listrik Sudah Diperhitungkan Dalam 




15. Apakah Menurut Bapak/Ibu Biaya Produksi Yang Digunakan Menjadi 




16. Apakah Menurut Bapak/Ibu Biaya Penyusutan Barang Dijadikan 
Prioritas Dalam Menjalankan Usaha ? 
a) Prioritas 
b) Kurang Prioritas 
c) Tidak Prioritas 
17. Apakah Bapak/Ibu Yakin Biaya Operasional Sudah Dikeluarkan 
Sesuai Rencana ? 
a) Yakin 
b) Kurang Yakin 
c) Tidak Yakin 
18. Apakah Menurut Bapak/Ibu Biaya Lain-Lain Sudah Terkontrol 
Dengan Baik ? 
a) Baik  
b) Kurang Baik 
c) Tidak Baik 
B. Pertanyaan Untuk Pendapatan 
19. Apakah Menurut Bapak/Ibu Keahlian Yang Dimiiki Sesuai Dengan 
Bidang Pekejaan Yang Digeluti ? 
  
a) Sudah sesuai 
b) Kurang Sesuai 
c) Tidak Sesuai 
20. Apakah Menurut Bapak/Ibu Konsumsi/Permintaan Masyarakat 
Terhadap Ikan Meningkat ? 
a) Meningkat 
b) Kurang Meningkat 
c) Tidak Meningkat 
21. Apakah Menurut Bapak/Ibu Modal Yang Baik Akan Mendapatkan 
Keuntungan Yang Besar ? 
a) Benar 
b) Kurang Benar 
c) Tidak Benar 
22. Apakah Menurut Bapak/Ibu Semakin Tinggi Penjualan Maka Semakin 
Tinggi Pula Keuntungan ? 
a) Benar 
b) Kurang Benar 
c) Tidak Benar 
23. Apakah Menurut Bapak/Ibu Pemasaran Memerlukan Perikanan ? 
a) Perlu 
b) Kurang perlu 









1. Apa nama kelompok tani budidaya ikan kolam yang bapak jalankan ? 
2. Sudah berapa lama kelompok tani budidaya ikan kolam ini digeluti ? 
3. Berapa orang anggota yang terlibat dalam usaha budidaya ikan kolam ini ?  
4. Apa alasan kuat sehingga memilih usaha budidaya ikan kolam dibandingkan 
usaha yang lain ? 
5. Jenis tanah seperti apa yang bapak gunakan untuk menjadi lokasi 
pembudidayaan ikan kolam ini ? 
6. Berapa ribu bibit ikan yang dibutuhkan ketika pertama kali menjalankan usaha 
budidaya ikan kolam ini ? 
7. Dalam menjalankan usaha ini apakah memakai modal sendiri atau mendapat 
bantuan dari pihak lain ? 
8. Apa saja jenis ikan yang bapak budidaya kan ? 
9. Butuh berapa bulan kah sehingga ikan kolam bisa dipanenkan ? 
10.  Setelah dipanenkan kemanakah ikan kolam ini akan dipasarkan ? 
11.  Bagaimana kah kinerja dari anggota kelompok tani selama usaha ini 
dijalankan ? 
12. Apa harapan bapak kedepannya terhadap usaha ikan kolam yang sedang bapak 
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